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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kemiri (Aleurites moluccana Willd) adalah tanaman yang berasal 

dari famili Euphorbiceae. Kemiri pada awalnya berasal dari Hawaii kemudian 

tersebar sampai ke Polynesia Barat lalu ke Indonesia dan Malaysia. Di wilayah 

Indonesia sendiri, kemiri tersebar ke berbagai provinsi dan dapat tumbuh dengan 

baik. Kemudahan kemiri untuk tumbuh di berbagai tempat membuat produksi 

kemiri meningkat dari tahun ke tahun sehingga kemiri menjadi komoditas dalam 

negeri dan ekspor di Indonesia. Umumnya kemiri diekspor ke Singapura, 

Hongkong dan Eropa (Arlene et al., 2010).  

Penyebaran kemiri di Indonesia hampir meliputi seluruh wilayah kepulauan. 

Meskipun daerah penyebarannya luas dan pertumbuhannya mudah, kemiri belum 

banyak ditanam dalam bentuk hutan tanaman berskala besar. Penanaman pada 

umumnya dilakukan di pekarangan sekitar rumah atau di sekitar kebun. Daerah 

budidaya kemiri yang utama untuk wilayah Indonesia dapat ditemukan di Provinsi 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa 

Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Bali, Sulawesi 

Selatan, Maluku dan Nusa Tenggara Timur (Departemen Pertanian, 2006). 

Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2013), luas tanaman 

kemiri di Sumatera Selatan sebesar 214,57 ha dengan jumlah penanam 1732 

rumah tangga dan rata-rata luas tanaman per rumah tangga 0,12 ha. Tanaman 

kemiri di Sumatera Selatan berjumlah 66.659 pohon kemiri yang sudah dikelola, 

5.926 pohon kemiri yang belum  berproduksi dan 57.909 pohon kemiri yang 

sudah berproduksi.  

Menurut Sunanto (1994), bagian – bagian tanaman kemiri dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan manusia. Batang kayunya digunakan sebagai bahan 

pembuat pulp dan batang korek, daunnya dapat digunakan sebagai obat tradisonal, 

tempurung bijinya digunakan untuk obat nyamuk bakar dan arang sedangkan 

bagian tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah biji kemiri. Biji kemiri 

dapat digunakan sebagai bumbu masak, obat dan kosmetik. Salah satu cara untuk 
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memanfaatkan biji kemiri adalah dengan mengektraksi biji kemiri sehingga 

dihasilkan minyak.  

 

 

Sumber : Herman et al., 2013 

Gambar 1.1. Biji kemiri dalam buah kemiri 

 

Produksi kemiri bertujuan untuk konsumsi lokal dan ekspor. Biji kemiri 

tergolong buah batu karena berkulit keras menyerupai tempurung dengan 

permukaan luar yang kasar berlekuk. Tempurung biji ini tebalnya sekitar 3 - 5 

mm, berwarna coklat atau kehitaman. Kemiri yang bersumber dari suatu daerah 

memiliki tingkat kekerasan (firmness) yang berbeda dengan daerah yang lain 

(Sinaga et al., 2016). 

Pengolahan pascapanen kemiri di tingkat petani umumnya masih dilakukan 

secara tradisional, pemecahan biji kemiri masih menggunakan alat pemecah 

sederhana. Cara tradisional kurang efektif dan efisien karena seorang pekerja 

hanya mampu memecah kemiri 9 - 10 kg kemiri per hari dan hal ini juga 

menimbulkan kelelahan kerja yang tinggi, dan banyak inti yang pecah dan hancur 

(persentase inti bulat utuh hanya 40 – 60%) sehingga harga kemiri menjadi lebih 

murah (Darmawan dan Kurniadi, 2007). Sementara itu untuk mendapatkan inti 

kemiri yang baik dan berkualitas harus disertai dengan penanganan pascapanen 

yang baik dan benar.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja alat mesin pemecah cangkang 

kemiri dan kualitas mutu hasil kupasan antara lain adalah suhu pengeringan, lama 

penjemuran, suhu pembekuan, lama pembekuan, suhu perendaman, lama 

perendaman, jenis kemiri, diameter landasan banting dan kecepatan putaran mesin 

(rpm) (Siallagan et al., 2012). Menurut Murad et al.., (2015) untuk mengeringkan 

kemiri dapat dilakukan dengan cara pengeringan langsung menggunakan sinar 
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matahari dan cara pengeringanb buatan (mekanis). Pengeringan langsung 

menggunakan matahari sangat tergantung dengan cuaca, apabila cuaca sedang 

cerah maka pengeringan dapat berlangsung dengan baik. Sedangkan untuk cuaca 

sedang mendung atau hujan pengeringan tidak dapat dilakukan. Pengeringan 

secara mekanis (pengeringan buatan) menggunakan tambahan panas memberikan 

beberapa keuntungan diantaranya tidak tergantung cuaca, kapasitas pengering 

dapat dipilih sesuai dengan yang diperlukan, tidak memerlukan tempat yang luas, 

serta kondisi pengeringan dapat dikontrol. 

Berdasarkan faktor tersebut, penulis melakukan penelitian tentang pengaruh 

lama penjemuran kemiri dan jarak silinder pemecah terhadap persantase pecah 

cangkang kemiri. Tingkat kadar air sangat menentukan keutuhan dan kelengketan 

inti pada cangkang kemiri. Oleh sebab itu diperlukan proses penjemuran sebelum 

cangkang kemiri akan dipecahkan.  Menurut Tarigan et al., (2007), untuk 

mendapatkan tingkat kadar air yang paling sesuai untuk proses pemecahan kemiri 

adalah 4 - 6% basis kering. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja mesin 

pemecah cangkang terhadap persentase pecah biji kemiri tipe double roll pada 

berbagai lama penjemuran dan jarak roll pemecah. 
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